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BAB III 

SELAYANG PANDANG TENTANG QURAIHS SHIHAB DAN HAMKA 

SERTA TAFSIR AL-MISBAH DAN TAFSIR AL-AZHAR 

 

A. Quraish Shihab 

1. Biografi Quraish Shihab 

a. Latar belakang keluarga 

Muhammad Quraish Shihab lahir tanggal 16 Februari 1944 di 

Rappang, Sulawesi Selatan. Ia berasal dari keluarga keturunan Arab yang 

terpelajar. Ayahnya, Prof. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan 

guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai 

salah seorang ulama, pengusaha, dan politikus yang memiliki reputasi baik 

di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang 

pendidikan terbukti dari usahanya membina dua perguruan tinggi di 

Ujungpandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah 

perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian timur, dan 

IAIN Alauddin Ujungpandang. Ia juga tercatat sebagai rektor pada kedua 

perguruan tinggi tersebut: UMI 1959-1965 dan IAIN 1972–1977.
1
 

Sebagai seorang yang berpikiran progresif, Abdurrahman percaya 

bahwa pendidikan adalah merupakan agen perubahan. Sikap dan 

pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat dari latar belakang 

                                                           
1
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan 2003), 06 
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pendidikannya, yaitu Jami’atul Khair, sebuah lembaga pendidikan Islam 

tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembaga ini diajari tentang 

gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan pemikiran Islam. Hal ini terjadi 

karena lembaga ini memiliki hubungan yang erat dengan sumber-sumber 

pembaruan di Timur Tengah seperti Hadramaut, Haramaian dan Mesir. 

Banyak guru-guru yang di¬datangkarn ke lembaga tersebut, di antaranya 

Syaikh Ahmad Soorkati yang berasal dari Sudan, Afrika.  

b. Latar Belakang Pendidikan 

Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab mendapatkan 

motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya 

yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama setelah magrib. Pada 

saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya yang 

kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur'an. Quraish kecil telah menjalani 

pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an sejak umur 6-7 tahun. Ia harus 

mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain 

menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga menguraikan secara sepintas 

kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya kepada 

al-Qur’an mulai tumbuh. 

Pendidikan formalnya di Makassar dimulai dari sekolah dasar sampai 

kelas 2 SMP. Pada tahun 1956, ia di kirim ke kota Malang untuk “nyantri” di 

Pondok Pesantren Darul Hadis al-Faqihiyah. Karena ketekunannya belajar di 

pesantren, 2 tahun berikutnya ia sudah mahir berbahasa arab. Melihat bakat 
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bahasa arab yg dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi 

keislamannya, Quraish beserta adiknya Alwi Shihab dikirim oleh ayahnya ke 

al-Azhar Cairo melalui beasiswa dari Propinsi Sulawesi, pada tahun 1958 

dan diterima di kelas dua I'dadiyah Al Azhar (setingkat SMP/Tsanawiyah di 

Indonesia) sampai menyelasaikan tsanawiyah Al Azhar. Setelah itu, ia 

melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas Ushuluddin, 

Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC. Dua tahun 

kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan 

yang sama dengan tesis berjudul “al-I’jaz at-Tasryri’i al-Qur'an al-Karim 

(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum)”. Beliau meraih gelar 

doctor pada 1982 dengan disertasinya yang berjudul “Nazm ad-Durar li al-

Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian dan analisa terhadap keotentikan 

Kitab Nazm ad-Durar karya al-Biqa’i)” berhasil dipertahankannya dengan 

predikat dengan predikat summa cum laude.
2
 

c. Riwayat Karir 

Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Makassar oleh ayahnya yang 

ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN 

Alauddin. Ia menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan 

sampai tahun 1980. Di samping mendududki jabatan resmi itu, ia juga sering 

mewakili ayahnya yang uzur karena usia dalam menjalankan tugas-tugas 

pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diserahi berbagai 

                                                           
2
 Ensiklopedia Islam Indonesia , (Jakarta: Jembatan Merah, 1998), 110 
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jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia 

bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang 

pembinaan mental, dan sederetan jabatan lainnya di luar kampus. Di celah-

celah kesibukannya ia masih sempat merampungkan beberapa tugas 

penelitian, antara lain Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia 

(1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi Selatan (1978). 

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab 

untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Makassar 

ke Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang 

Tafsir dan Ulum Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di 

samping melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya 

menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-

1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai 

Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga 

kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh 

Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara 

Republik Djibouti berkedudukan di Kairo. 

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan 

suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan 

adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. 

Di samping mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. 

Di antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat 
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(sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-Qur'an Departemen Agama 

sejak 1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara 

lain Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), 

ketika organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus 

Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu 

Agama Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia 

lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia Islamika: Indonesian journal 

for Islamic Studies, Ulumul Qur 'an, Mimbar Ulama, dan Refleksi jurnal 

Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada di Jakarta. 

Di samping kegiatan tersebut di atas, M.Quraish Shihab juga dikenal 

sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang 

keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta 

ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan 

bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran 

yang moderat, ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima 

oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah 

masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di 

lingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah 

stasiun televisi atau media elektronik, khususnya di.bulan Ramadhan. 

Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro TV mempunyai program 

khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya.  
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Quraish  Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. 

Keahliannya dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang 

pendidikan. Kedudukannya sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri 

Agama, Ketua MUI, Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan 

Pendidikan, menulis karya ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya dengan 

kegiatan pendidikan. Dengan kata lain bahwa ia adalah seorang ulama yang 

memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula 

melalui sikap dan kepribadiannya yang penuh dengan sikap dan sifatnya 

yang patut ditela Ia memiliki sifat-sifat sebagai guru atau pendidik yang 

patut diteladani. Penampilannya yang sederhana, tawadlu, sayang kepada 

semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip adalah merupakan 

bagian dari sikap yang seharusnya dimiliki seorang guru.
3
 

d. Karya-karya Quraish Shihab 

Berikut ini beberapa karya dari Quraish Shihab : 

1) Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, 

IAIN Alauddin, 1984). 

2) Menyingkap Tabir Ilahi; Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur'an 

(Jakarta: Lentera Hati, 1998). 

3) Secercah Cahaya Ilahi; Hidup Bersama Al-Qur'an (Bandung; Mizan, 

1999). 

4) Hidangan Ilahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentara Hati, 1999). 

                                                           
3
 Quraish Shihab, Membumikan  Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 2004), 2-5   
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5) Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000). 

6) Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an (15 Volume, 

Jakarta: Lentera Hati, 2003). 

7) Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: 

Lentera Hati, 2003). 

8) Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan 

Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004) 

9) Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Fenomena (Jakarta: 

Lentera Hati, 2004). 

10) Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005) 

11) Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam Islam 

(Jakarta: Lentera Hati, 2005) 

12) Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006). 

13) Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006). 

14) Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 

2006). 

15) Asmâ' al-Husnâ; Dalam Perspektif al-Qur'an (4 buku dalam 1 boks) 

(Jakarta: Lentera Hati). 
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16) Sunnah - Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian atas 

Konsep Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2007), dan 

lain sebagainya.  

 

2. Tafsir al-Misbah 

a. Riwayat Penulisan  

Sebenarnya awal proses penulisan tafsir ini, Quraish diminta untuk 

menjadi pengasuh dari rubrik “Pelita Hati” pada harian Pelita, pada tahun 

1980-an. Tampaknya uraian-uraian yang disajikan menarik banyak pihak, 

kerna memberikan nuansa yang sejuk, tidak bersifat menggurui dan 

menghakimi. Pada tahun 1994, kumpulan dari tulisannya itu diterbitkan 

oleh penerbit Mizan dengan judul Lentera Hati, yang ternyata menjadi best 

seller dan mengalami cetak ulang beberapa kali. Kumpulan dari rubrik 

Pelita Hati diterbitkan dengan judul Lentera hati, yang mana sebagian 

besar isi buku tersebut banayak diadopsi dalam penulisan tafsir al-Misbah. 

Dari sinilah tampaknya proses penulisan tafsir al-Misbah itu dimulai. 

Karya ini diberi judul: Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur’an, yang kemudian biasa disingkat dengan tafsir al-

Misbah saja. Pemilihan al-Misbah sebagai nama tafsirnya, bukan tanpa 

dasar sama sekali. Sebagaimana yang diketahui, nama ini berasal dari 

bahasa arab yang artinya lampu, pelita, lentera yang berfungsi memberikan 

penerangan bagi mereka yang berada dalam kegelapan. 
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Dengan memilih nama ini, penulisnya berharap agar karyanya itu 

dapat dijadikan sebagai penerang bagi mereka yang berada dalam suasana 

kegelapan dalam mencari petunjuk yang dapat dijadikan Pedoman 

hidup.Tafsir ini terdiri dari 15 jilid yang membahas 30 juz, tafsirnya 

dicetak pertama kali pada bulan sya’ban 1421 H/November 2000 M yang 

diterbitkan oleh penerbit Lentera Hati. Adapun bahasa yang digunakan 

dalam tafsir ini adalah bahasa Indonesia serta penyusunan ayat-nya 

disesuaikan dengan susunan yang ada dalam susunan mushaf Utsmani. 

b. Metodologi Tafsir al-Misbah 

Salah satu karya yang menjadi fenomenal dari Quraish Shihab 

adalah tafsir al-Misbah.  Tafsir yang terdiri dari 15 volume ini mulai ditulis 

pada tahun 1990-an  sampai 2004. Pengambilan nama al-Misbah pada 

kitab tafsirnya dengan alasan bahwa, bila dilihat dari kata pengantarnya 

ditemukan penjelasan yaitu al-Misbah berarti lampu, pelita, lentera atau 

benda lain yang berfungsi serupa, yaitu agar karyanya itu dapat dijadikan 

sebagai pegangan bagi mereka yang berada dalam suasana kegelapan 

dalam mencari petunjuk yang dapat dijadikan pegangan hidup. Al-Qur’an 

itu adalah petunjuk, tapi karena al-Qur’an disampaikan dengan bahasa 

Arab, sehingga banyak orang yang kesulitan memahaminya. Disinilah 

manfaat tafsir Al-Misbah, yaitu dapat membantu mereka yang kesulitan 

memahami wahyu Ilahi tersebut. 
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Jika dilihat dari segi bentuk, metode dan corak penafsirannya, maka 

pada tafsir al-Azhar ditemukan hal-hal sebagai berikut:  

1) Bentuk Penafsiran 

Dari aspek bentuk penafsirannya, Tafsir al-Misbah karya 

Quraish Shihab ini memakai bentuk pemikiran (ar-ra’yu). 

2) Metode tafsir  

Secara  metodologis tafsir al-Misbah ditafsirkan dengan 

menggunakan metode Tahlîlî. Tafsir Al-Misbah terdiri dari 15 volume, 

setiap volumenya terdiri dari beberapa surat.  

Di dalam menulis tafsirnya, ia memberikan pengantar terlebih 

dahulu pada setiap awal surat yang berisis tujuan dan tema pokok surat 

tersebut. Karena menurutnya jika seorang sudah mampu memahami 

tema pokok dari sebuah surat, maka secara umum ia dapat memahami 

pesan utama setiap surat. Kemudian ia membagi setiap surat kepada 

beberapa kelompok ayat. Misalnya Ia membagi surat Al-fatihah ke 

dalam dua kelompok ayat. Kelompok pertama ayat 1-4 dan kelompok 

ke-dua ayat 5-7. Pembagian ayat tersebut didasarkan karena adanya 

keterkaitan antar ayat. 

3) Sumber dan corak penafsiran tafsir al-Misbah 

Dalam pengantar tafsirnya, beliau menjelaskan makna dan 

pentingnya tafsir bagi seorang muslim. Ia juga menjelaskan bahwa 

tafsir yang ia tulis tidak sepenuhnya hasil ijtihadnya sendiri, akan tetapi 
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merupakan saduran dari beberapa tafsir terdahulu, seperti: tafsir 

Tanthawi, tafsir Mutawali’ Sya’rawi, tafsir fi-Dazlilil Qur’an, tafsir 

Ibnu Asyur dan tafsir Thabathaba’i.
4
 Namun tafsir yang paling banyak 

mempengaruhi dan banyak dijadikan rujukan adalah tafsir Ibrahim Ibn 

Umar al-Biqa’i, yang merupakan seorang mufassir asal Lebanon yang 

meninggal pada tahun 1480 M. Tafsir inilah yang juga menjadi bahan 

disertasinya ketika beliau menyelesaikan doktoralnya di Universitas 

Al-Azhar. 

Sedangkan corak tafsir atau aliran tafsir yang didikuti oleh 

Quraish Shihab dalam menulis tafsirnya adalah tafsir Adabi al-

Ijtima’I
5
, sebab uraian-uraiannya mengarah pada masalah-masalah 

yang berlaku atau terjadi di masyarakat. 

Dalam menjelaskan ayat-ayat suatu surat, biasanya beliau 

menempuh beberapa langkah dalam menafsirkannya, diantaranya: 

1) Pada setiap awal penulisan surat diawali dengan pengantar mengenai 

penjelasan surat yang akan dibahas secara detail, misalnya tentang 

jumlah ayat, tema-tema yang menjadi pokok kajian dalam surat, nama 

lain dari surat. 

2) Penulisan ayat dalam tafsir ini, dikelompokkan dalam tema-tema 

tertentu sesuai dengan urutannya dan diikuti dengan terjemahannya. 

                                                           
4
 Quraish Shihab, Tafsir al-Azhar, (Tanggerang: Lentera Hati, 2004), xiii 

5
 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia,I (Solo: Tiga serangkai, 

1997), 109 
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3) Menjelaskan kosa kata yang dipandang perlu, serta menjelaskan 

munasabah ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat sebelum maupun 

sesudahnya. 

4) Kemudian menafsirkan ayat yang sedang dibahas, serta diikuti dengan 

beberapa pendapat para mufassir lain dan menukil hadis nabi yang 

berkaitan dengana ayat yang sedang dibahas. 

Terdapat dua hal yang melatarbelakangi Quraish Shihab cenderung  

memilih corak adabi ijtima‘i dalam Tafsir al-Misbah, yaitu keahlian dan 

penguasaan bahasa Arab dan setting sosial kemasyarakatan yang 

melingkupi. Kecenderungan ini melahirkan semboyan beliau: ”Menjadi 

kewajiban semua umat Islam untuk membumikan al-Qur’an, 

menjadikannya menyentuh realitas sosial” sebagai indikasi ke arah corak 

tafsir tersebut.6 

 

B. Hamka 

1. Biografi Hamka 

a. Latar belakang keluarga 

Nama lengkapanya adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah, 

beliau sering dipanggil dengan sebutan Buya Hamka. beliau dilahirkan di 

desa kampong Molek, Maninjau, provinsi Sumatera Barat pada tahun 

1908, beliau adalah putera dari  Syeikh Abdul Karim bin Amrullah atau 

                                                           
6
 M. Sja’rani. Metode dan Corak Tafsir al-Misbah. Disertasi--Pascasarana IAIN Sunan Ampel 

Surabaya (Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan-Ampel). 
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Haji Rasul, seorang tokoh pembaharu dari Minagkabau. Buya Hamka 

dikenal sebagai pelopor gerakan islah (tajdid).
7
 Sedangkan ibunya berasal 

dari keturunan bangsawan. 

Beliau dibesarkan dalam tradisi Minangkabau. Masa kecil Hamka 

dipenuhi gejolak batin karena saat itu terjadi pertentangan yang keras 

antara kaum adat dan kaum muda tentang pelaksanaan ajaran Islam. 

Banyak hal-hal yang tidak dibenarkan dalam Islam, tapi dipraktikkan 

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

b. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan formalnya beliau dapatkan di SD Maninjau sehingga 

Darjah Dua. Ketika usia beliau mencapai sepuluh tahun, ayahnya telah 

mendirikan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Disana beliau 

mempelajari ilmu ilmu agama dan mendalami bahasa Arab. Beliau juga 

pernah mengikuti pengajaran agama di surau dan masjid yang diberikan 

ulama terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh Akhmad Rasyid, 

Sutan Mansyur. R.M Surjoparonto dan Ki Bagus Hadikusumo.
8
 

Pada usia 16 tahun, Hamka pergi ke Jogjakarta, ia berkenalan dan 

menimba ilmu tentang pergerakan kepada aktivisnya seperti HOS 

                                                           
7
 Hery Muhammad DKK,  Tokoh-Tokoh Islam Berpengaruh Abad 20, (Jakarta : Gema Insani, 

2006), 60 
8
 Mukhlis, Inklusifisme Tafsir Al-Azhar, (Mataram : IAIN Mataram Press, 2004), 35 
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Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumo, KH Fakhruddin, dan RM 

Soerjopranoto.
9
 

c. Riwayat Karir 

Hamka pada awalnya bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 

di perkebunan Tebing tinggi, Medan dan guru agama di Padangpanjang 

pada tahun 1929. Kemudian hamka dilantik sebagai dosen di Universitas 

Islam Jakarta dan universitas Muhammadiyah Padangpanjang dari tahun 

1957 sampai 1958. Setelah itu, beliau diangkat menjadi rektor Perguruan 

Tinggi Islam Jakarta dan professor di Universitas DR Mustopo Jakarta. 

Dari tahun 1951 sampai tahun 1960, beliau menjabat sebagai Pegawai 

Tinggi Agama oleh Menteri Agama Republik Indonesia. Akan tetapi beliu 

meletakkan jabatan tersebut ketika beliau berselisih paham dengan Ir 

Soekarno yang kala  itu menjabat sebagai presiden.
10

 

Hamka juga aktif dalam gerakan Islam melalui organisasi 

Muhammadiyah. Beliau mengikuti pendirian Muhammadiyah mulai tahun 

1925 untuk melawan khufarat, bid’ah tarekat dan kebatinan sesat di 

Padangpanjang. Beliau menjabat sebagai ketua cabang Muhammadiyah di 

Padangpanjang pada tahun 1928. Kemudian pada tahun 1929, Hamka 

mendirikan pusat latihan pendakwak Muhammadiyah dan dua tahun 

kemudian beliau menjadi konsul Muhammadiyah di Makassar. Kemudian 

                                                           
9
 Hery Muhammad DKK, Tokoh-Tokoh….61. 

10
 M. Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakarta : Penerbit Pustaka Panjimas, 

1990). 41 
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beliau terpilih menjadi ketua Majelis Muhammadiyah di Sumatera Barat 

oleh Konferensi Muhammadiyah. Menggantikan S.Y. Sutan Mangkuto 

pada Tahun 1946.
11

 Beliau menyusun kembali pembangunan dalam 

kongres Muhammadiyah ke-31 di Jogjakarta. pada tahun 1953, Hamka 

dipilih sebagai penasihat pimpinan Pusat Muhammadiyah. Pada 26 Juli 

1977, Menteri Agama Republik Indonesia, Prof. Dr. Mukti Ali melantik 

Hamka sebagai ketua umum MUI (Majelis Ulama Indonesia), akan teapi 

setelah beberapa tahun kemudian beliau meletkakkan kembali jabatan 

tersebut karena nasihatnya tidak dipedulikan oleh pemerintah Indonesia.  

Kegiatan politik Hamka dimulai pada tahun 1925 saat beliau 

menjadi anggota partai politik Sarekat Islam. Pada tahun 1947, Hamka 

dilantik sebagai ketua Barisan Pertahan Nasional. Beliau menjadi anggota 

Konstituante Masyumi dan menjadi orator utama dalam pilihan raya 

umum 1955. Masyumi kemudian diharamkan oleh pemerintah Indonesia 

pada tahun 1960. Kemudian beliau dijebloskan ke jeruji besi selama dua 

tahun (1964-1966) oleh presiden Soekarno karena dituduh pro Malaysia. 

Pada waktu itulah beliau bermula menulis Tafsir Al-Azhar yang 

merupakan karya ilmiah terbesarnya. Setelah keluar dari penjara, Hamka 

dilantik sebagai ahli Badan Musyawarah Kebajikan Nasional, anggota 

Majlis Perjalanan Haji Indonesia dan Anggota Lembaga Kebudayaan 

Nasional.  

                                                           
11

 Ibid,,47 
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Perjalanan karir politiknya bisa dikatakan berakhir ketika  

Konstituante dibubarkan melalui dekrit Presiden Soekarno Pada 1959. 

Masyumi kemudian diharamkan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 

1960. Walaupun demikian Hamka tidak pernah menaruh dendan terhadap 

Soekarno, bahkan ketika Soekarno wafat, Hamka-lah yang menjadi Imam 

sholat jenazahnya. Pada tahun 1978, untuk yang kesekian kalinya Hamka 

berbeda pendapat dengan pemerintah. Pemicunya adalah tindakan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang dipimpin Daoed Joesoef 

untuk mencabut ketentuan libur bulan puasa yang sudah menjadi 

kebiasaan sebelumnya. 

Idealisme Hamka kembali diuji pada tahun 1980 ketika Menteri 

Agama Alamsyah Ratuprawiranegara meminta MUI mencabut fatwa yang 

melarang perayaan natal bersama. Sebagai ketua MUI, Hamka dengan 

tegas menolak keinginan itu. Sikap keras beliau kemudian ditanggapi oleh 

Alamsyah dengan rencana pengunduran diri dari jabatannya. Mendengar 

niat itu, Hamka lantas meminta Alamsyah untuk mengurungkan niatnya, 

pada saat itu pula Hamka memutuskan untuk meletakkan jabatannya. 

d. Karya –karya Hamka 

Berikut ini beberapa karya Hamka :  

1) Khatibul Ummah, jilid 1-3 yang ditulis dalam bahasa Arab 

2) Si Sabariah (1928) 

3) Pembela Islam (Tarikh Sayidina Abu Bakar Shiddiq), 1929 
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4) Adat Minangkabau Dan Agam Islam (1929) 

5) Ringkasan Tarikh Umat Islam (1929) 

6) Kepentingan Melakukan Tabligh (1029) 

7) Hikmah Isra’ Mi’raj (1932) 

8) Laila Majnun (diterbitkan oleh Balai Pustaka pada 1932) 

9) Mati Mengandung Malu ( Salinan dari kitab Al-Manfaluthi) 1934 

10) Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936) 

11) Pandangan Hidup Muslim (1960) 

12) Kedudukan Perempuan Dalam Islam (1973) 

13) dan yang paling fenomenal adalah Tafsir Al-Azhar juz 1-3 

 

2. Tafsir al-Azhar 

a. Riwayat Penulisan 

Tafsir ini pada mulanya merupakan rangkaian kajian yang disampaikan 

pada kuliah subuh oleh Hamka di masjid al-Azhar yang terletak di 

Kebayoran Baru sejak tahun 1959. 
12

 

Nama al-Azhar bagi masjid tersebut diberikan oleh Syeikh Mahmud 

Shaltut, Rektor Universitas al-Azhar semasa kunjungan beliau ke Indonesia 

pada Desember 1960 dengan harapan supaya menjadi kampus al-Azhar di 

Jakarta. Penamaan tafsir Hamka dengan nama Tafsir al-Azhar berkaitan erat 

dengan tempat lahirnya tafsir tersebut yaitu Masjid Agung al-Azhar.  

                                                           
12

 M.Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 

1990), 53. 
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Terdapat beberapa faktor yang mendorong Hamka untuk menghasilkan 

karya tafsir tersebut. Hal ini dinyatakan sendiri oleh Hamka dalam 

mukadimah kitab tafsirnya. Di antaranya ialah keinginan beliau untuk 

menanam semangat dan kepercayaan Islam dalam jiwa generasi muda 

Indonesia yang amat berminat untuk memahami al-Quran tetapi terhalang 

akibat ketidakmampuan mereka menguasai ilmu Bahasa Arab. 

Kecenderungan beliau terhadap penulisan tafsir ini juga bertujuan untuk 

memudahkan pemahaman para muballigh dan para pendakwah serta 

meningkatkan keberkesanan dalam penyampaian khutbah-khutbah yang 

diambil daripada sumber-sumber Bahasa Arab Hamka memulai Tafsir Al-

Azharnya dari surah al-Mukminun karena beranggapan kemungkinan beliau 

tidak sempat menyempurnakan ulasan lengkap terhadap tafsir tersebut 

semasa hidupnya. Mulai tahun 1962, kajian tafsir yang disampaikan di 

masjid al-Azhar ini, dimuat di majalah Panji Masyarakat. Kuliah tafsir ini 

terus berlanjut sampai terjadi kekacauan politik di mana masjid tersebut 

telah dituduh menjadi sarang “Neo Masyumi” dan “Hamkaisme”. Pada 

tanggal 12 Rabi’ al-awwal 1383H/27 Januari 1964, Hamka ditangkap oleh 

penguasa orde lama dengan tuduhan berkhianat pada negara. Penahanan 

selama dua tahun ini ternyata membawa berkah bagi Hamka karena ia dapat 

menyelesaikan penulisan tafsirnya.  
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Tafsir Al-Azhar pertama kali diterbitkan pada tahun 1966 oleh penerbit 

pembimbing masa
13

. Dan diterbitkan secara keseluruhan 30 juz pertama kala 

pada saat beliau ulang tahun yang ke 73.
14

 Sedangkan Penulisannya sendiri 

memakan waktu sekitar 16 tahun (mulai tahun 1962-1978).
15

 

b. Metodologi Tafsir al-Azhar 

Generasi Buya Hamka bersama para mufassir yang sezaman 

dengannya adalah generasi kedua setelah Prof. Mahmud Yunus bersama 

rombongannya. Dikatan generasi kedua karena terjadi perbedaan yang begitu 

jelas dari generasi yang lalu. Yaitu selain tafsir yang berbahasa Indonesia, 

pada periode ini tafsir yang berbahasa daerah pun tetap beredar di kalangan 

pemakai bahasa tersebut, seperti al-Kitabul Mubin karya K.H. Muhammad 

Ramli dalam bahasa Sunda (1974) dan kitab al-Ibriz oleh K.H. Musthafa 

Bisri dalam bahasa Jawa (1950).
16

 

Jika dilihat dari segi metode dan corak serta sumber penafsirannya, 

maka pada tafsir al-Azhar ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Bentuk Tafsir 

Dari aspek bentuk penafsirannya, Tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka ini memakai bentuk pemikiran (bi-ra’yu). 

2) Metode Tafsir 

                                                           
13

 Hamka, Tafsir Al-Azhar vol I (Jakarta : Pustaka Panjimas 2004), 67 
14

 Ibid.. 
15

 Mukhlis, Inklusisfisme Tafsir Al-Azhar, (Mataram : IAIN Mataram Press, 2004), 49 
16

 Baidan, Perkembangan.,99 
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Kitab tafsir yang yang terdiri dari 30 juz ini pembahasan tafsirnya 

dengan menggunakan pendekatan ilmiah, filsafat, kesusastraan, hukum, 

sejarah, budaya, sosial kemasyarakatan, tasawuf, hadits dan menafsirkan 

Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. Secara metodologis tafsir al-Azhar ini 

ditulis dalam bentuk pemikiran dengan metode analitis atau tahlili.
17

 

Melalui tafsirnya hamka mendemonstrasikan keluasan 

pengetahuannya di hampir semua disiplin yang tercakup oleh bidang-

bidang ilmu agama Islam serta pengetahuan non-keagamaan. Hamka 

berusaha menampilkan tafsirnya dengan bahasa yang mudah dan lugas. 

Beliau mencoba menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai aspek 

dengan menggunakan pembahasan yang relatif simpel. 

3) Sumber dan corak penafsiran 

Sumber penafsiran yang dipakai oleh Hamka antara lain, al Qur’an, 

hadits Nabi, pendapat tabi’in, riwayat dari kitab tafsir mu’tabar seperti 

tafsir al-Manar karya Rashid Ridha, serta juga dari syair-syair seperti 

syair Moh. Ikbal. Karakteristik yang tampak dari tafsir al-Azhar ini 

adalah gaya penulisannya yang bercorak adabi ijtima’i (sosial 

kemasyarakatan).
18

 

Disamping menyajikan pendapat-pendapat para mufassir 

sebelumnya untuk memperkuat gagasan-gagasannya. Hamka tak jarang 

                                                           
17

 Baidan, Perkembangan.,102. 
18

 Ibid., 
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pula menampilkan pendapat-pendapat yang bertentangan. Disisnilah 

letak kepiawaannya dalam merumuskan tafsirnya, ketika ada perdebatan 

yang berlaru-larut, Hamka berusaha mengkompromikan berbagai 

pandangan yang paradoks tersebut. Hamka menyodorkan pandangan 

yang ia sebut jalan tengah dalam menafsirkan Al-Qur’an di zaman 

modern. Jalan tengah yang dimaksud disini adalah tidak mempersoalkan 

masalah secara berlarut-larut, misalnya dalam pembahasan teologi 

tentang apakah kelak Tuhan dapat dilihat dengan mata kepala atau tidak, 

beliau lebih menekankan agar lebih mengutamakan menangkap makna 

dan meresapkan rasa bahagia dengan penuh harap atas ridha Allah untuk 

melihat-Nya. 

Dapat disimpulkan bahwa Tafsir Al-Azhar adalah sebuah kitab 

tafsir yang berusaha menampilkan Al-Qur’an secara komprehensif dan 

holistik serta dapat menjawab berbagai persoalan di dalam kehidupan 

masyarakat. 

 


